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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGALIHAN AKAD
PEMBIAYAAN MURABAHAHMENJADI AKAD PEMBIAY AAN
MUDARABAHPADA NASABAH BERMASALAH DI BMT MUDA
SURABAYA

A. Analisis Aplikasi Pengalihan Akad Pembiayaan Murabahah menjadi Akad
Pembiyaan Mudarabah pada Nasabah Bermasalah di BMT MUDA Surabaya

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan hasil penelitian
pada bab sebelumnya, bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya
pembiayaan murabahah bermasalah dapat dilihat dari kurang tepatnya analisa
kelayakan nasabah atau adanya hal-hal tak terduga yang dialami nasabah
sehingga membuat nasabah tidak mampu untuk membayar angsuran secara
tepat waktu. Hal-hal tak terduga tersebut misalnya nasabah mengalami
bangkrut, dipecat dari pekerjaannya, sakit, keluarganya meninggal dan lain
sebagainya.

BMT MUDA membuat daftar kolektibilitas nasabah pembiayaan
murabahah untuk memudahkan kinerja BMT dalam mengontrol kelancaran
pembayaran angsuran nasabah pembiayaan murabahah. Daftar kolektibilitas
ini terdiri dari beberapa kategori, yaitu lancar, kurang lancar, diragukan dan
macet. Nasabah pembiayaan murabahah bermasalah adalah nasabah yang

masuk dalam kategori diragukan, yaitu terlambat membayar angsuran sampai

lebih dari 90 hari.
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Selain itu, BMT MUDA mengidentifikasi nasabah pembiayaan
murabahah termasuk dalam kategori prospektif bayar atau tidak prospektif
bayar. Karena penanganan pembiayaan murabahah bermasalah akan berbeda
sesuai prospektif atau tidaknya nasabah tersebut. Maksud dari nasabah
prospektif adalah nasabah yang masih memiliki peluang dalam pekerjaannya
untuk memperoleh keuntungan. Sedangkan nasabah tidak prospektif adalah
nasabah yang kurang produktif dan memiliki peluang sangat kecil untuk
mendapatkan keuntungan.

Ketika seorang nasabah pembiayaan murabahah terlambat membayar
angsurannya sampai lebih dari 90 hari dan telah habis masa jatuh temponya,
maka cara BMT MUDA dalam mengatasi nasabah bermasalah tersebut adalah
dengan mengonversi akad. Jatuh tempo yang dimaksud adalah lama waktu
pembayaran angsuran. Misalkan seorang nasabah melakukan pembiayaan
murabahah sebesar Rp1.000.000,00 dengan jangka waktu angsuran selama 10
bulan. Jika nasabah tersebut tidak membayar angsuran sejak bulan ke-5 hingga
bulan ke-10, maka nasabah tersebut masuk dalam kategori nasabah
bermasalah yang akan dipindahkan akad pembiayaannya.

Pada nasabah prospektif, BMT mengalihkan akad pembiayaan
murabahah menjadi mudarabah. Sedangkan pada nasabah yang tidak
prospektif, BMT mengalihkan akad pembiayaan murabahah menjadi gard.

Aplikasi pengalihan akad pembiayaan murabahah menjadi mudarabah
yakni nasabah pembiayaan murabahah bermasalah melanjutkan tunggakan

pembayaran angsuran mengunakan akad mudarabah. Penentuan nisbah bagi
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hasil disesuaikan dengan kemampuan nasabah. Dikarenakan akad mudarabah
ini tidak murni sebagaimana ketentuan akad pembiayaan mudarabah yang
seharusnya, tetapi hanya pengalihan dari akad pembiayaan murabahah
nasabah bermasalah yang dilakukan tanpa pengalihan objek akad, maka BMT
MUDA tidak membebankan pembayaran nisbah.

Alasan BMT MUDA tidak membebankan pembayaran nisbah pada
nasabah mudarabah tersebut adalah nasabah bermasalah dialihkan akad
pembiayaannya karena tidak mampu membayar angsuran. Sehingga akad
pembiayaan nasabah murabahah bermasalah dialihkan menjadi mudarabah
supaya nasabah tersebut tidak terbebani oleh margin yang harus dibayar setiap
bulannya. Jika nasabah bermasalah tidak mempunyai dan menjalankan usaha
sebagaimana objek dari akad mudarabah, maka tidak ada pula nisbah yang
akan dibagi keuntungannya dengan BMT.

Sebenarnya tidak adanya nisbah bagi hasil yang dibayarkan nasabah
merupakan suatu kerugian pada BMT MUDA. Tetapi demi membantu
nasabah dalam menyelesaikan pembiayaannya, maka BMT MUDA
merelakannya. Karena BMT MUDA selalu berpedoman bahwa tugas BMT
adalah membantu masyarakat. Sehingga pengalihan akad yang dilakukan
BMT MUDA semata-mata untuk membantu masyarakat agar tidak terjerat
hutang pada rentenir.

Jika dilihat dari aplikasi pengalihan akad tersebut, maka pengalihan
akad ini sangat membantu nasabah bermasalah untuk menyelesaikan

pembiayaan murabahalmya. Karena dengan pengalihan akad pembiayaan
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murabahah menjadi mudarabah, nasabah bermasalah memperoleh banyak

keringanan dalam membayar sisa angsuran tanpa harus membayar margin.

. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengalihan Akad Pembiayaan Murabahah
menjadi Akad Pembiayaan Mudarabah di BMT MUDA Surabaya

Akad adalah pertemuan ijab dan kabul sebagai pernyataan kehendak
dua pihak atau lebih dengan cara yang dibenarkan oleh syarak yang
melahirkan suatu akibat hukum pada objeknya. Semua jenis akad mempunyai
rukun yang harus dipenuhi demi terwujudnya akad tersebut yaitu para pihak
yang berakad, pernyataan kehendak para pihak, objek akad dan tujuan akad,
termasuk pada akad murabahah dan mudarabah.

Murabahah merupakan produk pembiayaan perbankan syariah yang
dilakukan dengan mengambil bentuk transaksi jual beli. Murabahah adalah
pembiayaan dengan sistem jual beli yang menyatakan harga perolehan dan
keuntungan(margin) yang disepakati oleh nasabah dan lembaga keuangan
syariah.

Sedangkan mudarabah adalah akad kerja sama usaha antara lembaga
keuangan syariah sebagai pemilik dana (sahib al-mal) dengan nasabah sebagai
pengusaha/pengelola dana (mudarib), untuk melakukan kegiatan usaha dengan
nisbah pembagian hasil (keuntungan atau kerugian) menurut kesepakatan di
muka. Akad pembiayaan murabahah dan mudarabah memiliki rukun yang

sama dengan rukun akad, hanya saja objek dari kedua akad ini berbeda. Objek
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akad murabahah adalah barang yang diperjual belikan, sedangkan objek akad
mudarabah adalah usaha.

Pembiayaan murabahah menggunakan sistem pembayaran tangguh
sesuai jangka waktu yang disepakati oleh kedua belah pihak. Ketika sampai
pada jangka waktu yang telah disepakati, nasabah harus melunasi pembiayaan
murabahalmya. Sistem pembiayaan murabahah hampir sama dengan bai’
bithaman ajil. Hanya saja pada bai’ bithaman ajil, pembayaran oleh nasabah
dilakukan dengan cara mengangsur. Tetapi pelaksanaan pembayaran
pembiayaan murabahah pada BMT MUDA menggunakan sistem bai’
bithaman ajil, yaitu dengan cara diangsur. Padahal seharusnya pelunasan
pembiayaan murabahah dilakukan secara kontan pada jangka waktu yang
telah disepakati.

Murabahah dan mudarabah adalah beberapa di antara produk
pembiayaan yang berkembang di BMT MUDA. Dengan berkembangnya
produk pembiayaan murabahah di BMT MUDA, maka ada juga pembiayaan
yang mengalami masalah. Persoalan pembiayaan bermasalah adalah
ketidaksediaan nasabah untuk melunasi atau ketidaksanggupan untuk
memperoleh pendapatan yang cukup untuk melunasi pembiayaan seperti yang
telah disepakati.

Penyelesaian pembiayaan murabahah bermasalah di BMT MUDA
dilakukan dengan menggunakan cara pengalihan akad menjadi pembiayaan

mudarabah. Upaya penyelesaian ini bertujuan untuk menolong nasabah dan
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memberikan kelonggaran waktu agar dapat menyelesaikan kewajibannya

terkait dengan firman Allah Swt dalam surat A/-bagarah ayat 280:

P
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Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka

berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan

(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu

mengetahui.'

Fatwa No. 49/DSN-MUI/II/2005 tentang konversi akad menyatakan
bahwa konversi/pengalihan akad boleh dilaksanakan pada nasabah yang tidak
dapat menyelesaikan pembiayaan murabahah sesuai dengan jumlah dan waktu
yang disepakati dan diterapkan untuk nasabah yang masih prospektif.
Sehingga kebijakan BMT MUDA dalam melakukan pengalihan akad pada saat
terjadi pembiayaan murabahah bermasalah sudah sesuai dengan ketentuan
Fatwa DSN MUI tersebut karena BMT MUDA juga menerapkan konversi
akad pada nasabah yang masih prospektif saja.

Ketentuan selanjutnya dalam fatwa No. 49/DSN-MUI/II/2005
tentang konversi akad adalah dalam pelaksanaan konversi/pengalihan akad
pada nasabah prospektif, akad murabahah dihentikan dengan cara objek
murabahah dijual oleh nasabah kepada LKS dengan harga pasar. Hasil
penjualan objek tersebut digunakan untuk melunasi sisa utang kepada LKS.

Jika hasil penjualan melebihi sisa utang maka kelebihan itu dapat dijadikan

vang muka untuk akad Jjjarah atau bagian modal dari mudarabah dan

! Kementrian Agama RI1., Al-Qur’an Tajwid..., 47.
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musharakah. Namun jika hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang maka sisa
utang tetap menjadi utang nasabah yang cara pelunasannya disepakati antara
LKS dan nasabah. LKS dan nasabah eks-murabahah tersebut dapat membuat
akad baru dengan akad [jarah muntahiya bi al-tamlik atas objek murabahah
yang telah dijual, mudarabah, atau musharakah.

Dalam pengalihan akad di BMT MUDA, penghentian akad
murabahah tidak dilaksanakan dengan cara penjualan objek oleh nasabah
kepada BMT. Penghentian akad murabahah ini tidak dilakukan secara real,
tanpa penjualan objek oleh nasabah kepada BMT, dan tidak melalui tahap
pemutihan piutang atas pembiayaan murabahah yang bermasalah di awal.
Akad murabahah yang berlangsung sebelumnya dihentikan (dianggap selesai)
dan kemudian langsung dialihkan menjadi akad mudarabah atas jaminan yang
masih berada di BMT MUDA.

Hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan dalam fatwa No.
49/DSN-MUI/I1/2005 tentang konversi akad. Karena prosedur penghentian
akad murabahah seharusnya dilakukan dengan cara penjualan objek
murabahah oleh nasabah kepada LKS.

Ketentuan fatwa No. 49/DSN-MUI/II/2005 tentang konversi akad
menegaskan bahwa setelah akad murabahah dihentikan, LKS dan nasabah eks-
murabahah tersebut dapat membuat akad baru dengan akad /jarah muntahiya
bi al-tamlik atas objek murabahah yang telah dijual, mudarabah, atau
musharakah. Pada BMT MUDA, LKS dan nasabah membuat akad baru

dengan akad mudarabah.
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Akad mudarabah tersebut harus berpedoman pada ketentuan fatwa
DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang mudarabah yang menyatakan
bahwa pembiayaan mudarabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS
kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif. LKS sebagai sahib al mal
(pemilik dana) membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan
pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudarib atau pengelola usaha.

Suatu akad bisa terbentuk apabila rukunnya terpenuhi, yaitu para
pihak yang berakad, pernyataan kehendak para pihak, objek akad dan tujuan
akad. Pada ketentuan fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
mudarabah, disebutkan bahwa rukun akad mudarabah adalah penyedia dana
(sahib al-mal) dan pengelola (mudarib), pernyataan jjab dan gabul, modal,
keuntungan mudarabah, kegiatan usaha oleh pengelola (mudarib).

Tidak semua rukun terpenuhi pada akad mudarabah ini. Pada
pengalihan akad tanpa kehadiran nasabah, rukun yang tidak terpenuhi yaitu
para pihak yang berakad, pernyataan ijab gabul dan objek akad. Sedangkan
pada pengalihan akad dengan kehadiran nasabah, rukun akad yang tidak
terpenuhi adalah objek akad. Pengalihan akad pembiayaan mudarabah
bermasalah ini tidak disertai pengalihan objek. akad mudarabah hasil
pengalihan dari akad murabahah dilakukan tanpa adanya objek berupa
kegiatan usaha oleh pengelola (mudarib). Objeknya tetap menggunakan objek
murabahah pada akad sebelumnya. Otomatis dengan tidak adanya kegiatan

usaha oleh pengelola, maka keuntungan mudarabah pun juga tidak ada.
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Sehingga akad mudarabah tersebut tidak sah karena tidak sesuai dengan
ketentuan hukum Islam mengenai akad.

Meskipun aplikasi pengalihan akad pembiayaan murabahah menjadi
pembiayaan mudarabah ini tidak sesuai dengan hukum Islam karena salah satu
rukun akad yaitu objek tidak terpenuhi, niat baik BMT MUDA patut
diapresiasi (diberi respon yang positif). Karena tujuan BMT MUDA
mengalihkan akad ini adalah atas dasar tolong menolong, untuk membantu
nasabah meringankan bebannya dalam membayar margin. Sehingga
pembiayaan yang macet bisa segera terselesaikan. Hal ini didasarkan pada
Alquran surat A/-maidah ayat 2:

o
033801 WSV e 154515 ¥ <5885 AT e 1555055,
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran.”

Pengalihan akad ini dinilai menguntungkan nasabah, karena dengan
adanya pengalihan akad, nasabah mendapatkan tambahan waktu dalam
menyelesaikan pembiayaannya dan mendapatkan keringanan dengan tidak
perlu membayar margin. Nasabah juga diuntungkan dengan tidak perlu
membayar nisbah bagi hasil, karena tidak ada usaha produktif yang dijalankan
nasabah sebagai mudarib.

Tetapi alangkah lebih baiknya jika sebelum mengalihkan akad
pembiayaan murabahah menjadi akad pembiayaan mudarabah, niat BMT

MUDA dalam membantu nasabah dalam menyelesaikan pembiayaannya

% Ibid., 106
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dilaksanakan dengan cara reschedule, yaitu membuat pembiayaan murabahah
baru dari sisa angsuran yang belum dilunasi. Karena dengan cara reschedule,
nasabah juga mendapatkan perpanjangan waktu. Meskipun nasabah tetap
tetap terbebani dengan adanya margin, namun pembayaran margin lebih kecil
dari pada sebelumnya, karena nominal pembiayaannya juga lebih kecil dari
pada pembiayaan sebelumnya. Sehingga BMT MUDA bisa tetap membantu
nasabah dalam menyelesaikan pembiayaannya, tetapi dengan cara yang sesuai

dengan ketentuan hukum Islam.



